BAB 4

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1  Implementasi Sistem

Setelah tahap analisis dan perancangan dilakukan, tahap selanjutnya
adalah mengimplementasikan sistem yang sudah dirancang sebelumnya. Tahapan-
tahapan instalasi dan konfigurasi yang dilakukan terhadap jaringan komputer
penunjang siaran di TVRI Jawa Barat, adalah:

4.1.1 Instalasi Perangkat Keras Jaringan Komputer
Perangkat keras jaringan yang akan diinstalasi pada jaringan komputer ini
adalah 5 buah switch dan kabel-kabel UTP. Perangkat keras ini akan
diinstalasikan sesuai dengan topologi yang sudah dituliskan di bab 3.2.2.3.
Dokumentasi foto instalasi perangkat keras jaringan komputer dapat dilihat di
Lampiran A.
4.1.2 Instalasi Perangkat Lunak
4.1.2.1 Instalasi PC Router
Perangkat lunak yang digunakan pada PC Router adalah Mikrotik
RouterOS 6.41. Proses instalasinya dilakukan seperti langkah-langkah dibawah:
1. Atur pengaturan first boot device pada BIOS agar dapat membaca media
instalasi RouterOS yang sudah disiapkan.
2. Setelah Dberhasil booting dari media instalasi, kita akan masuk pada

halaman seperti gambar dibawah:
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Welcome to MikroTik Router Software installation

ove around menwu using 'p’ and ‘v’ or arrow keys, select with ’spacebar’.
s )

Select all with *a’, minimum with "m’. Press "i’ to install locally or g’ to
ancel and reboot.

[X]1 system [X]1 hotspot [X]1 routing

[X]1 ppp [X]1 ipvb [X]1 security

[X1 dhcp [X1 kvm [X1 ups

[X]1 advanced-tools [X1 1cd [X]1 user-manager
[X] calea [X]1 mpls [X] wirelesse
[X]1 dude [X] multicast

[X]1 gps [X1 ntp

lsystem (depends on nothing):
ain package with basic services and drivers

Gambar 4. 1 Layar pemilihan paket instalasi.

3. Tekan 'a' untuk memilih semua paket instalasinya. Tekan 'n' ketika ada
pertanyaan 'Do you want to keep old configuration?' untuk memastikan
bahwa kita akan melakukan clean install, lalu tekan 'y' untuk melanjutkan

proses instalasi.

ancel and reboot.

[X]1 system hotspot routing

[X]1 ppp ipvb security

[X]1 dhcp kvm ups

[X] advanced-tools lcd USEr-manager
[X]1 calea mpls wirelesse
[X] dude multicast

[X]1 gps ntp

lsystem (depends on nothing):
ain package with basic serwvices and drivers

Do you want to keep old configuration? [ysml:n

arning: all data on the disk will be erased!?

ontinue? [y nl:_

Gambar 4. 2 Prompt instalasi.
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4. Ketika proses instalasi sudah selesai, tekan 'ENTER' untuk reboot, dan
keluarkan media instalasi.

5. Berikut adalah tampilan layar ketika Mikrotik RouterOS sudah berhasil

diinstall.

ikroTik 6.41 (stahle)
ikroTik Login:

Gambar 4. 3 Layar login Mikrotik RouterOS.

6. Login dengan username ‘admin' tanpa password, lalu kita akan sampai

pada layar utama Mikrotik RouterOS.

MM MHMMM MMM III KKK KKK RRRRRR 000000 TTT ITI KKK KEKE
MMM MM MMM III KKKKE RRR  RRER 000 000 TTT ITI KKKEK

MikroTik RouterO3 6.41 (c) 1999-2017 http: - wuw.nmikrotik.com~

Do you want to see the software license? [¥Y-mnl: n
[ROUTER HAS NO SOFTWARE KEY

You have Z23h49m to configure the router to be remotely accessible,
nd to enter the key by pasting it in a Telnet window or in Winbox.
Turn off the device to stop the timer.

[See wwu.mikrotik.com-key for more details.

urrent installation “software ID": PB3V-ZUB3
Please press "Enter"” to continuet
jan-30-2018 10:16:83 system,error,critical router was rebooted without

jan-30-2018 1A:16:32 system,error,critical login failure for user root via local

[ w

Gambar 4. 4 Layar utama Mikrotik RouterOS.
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4.1.2.2 Instalasi Storage Unit
Storage Unit akan dipasangkan perangkat lunak FreeNAS 10 untuk
mengatur servis iISCSI yang akan digunakan oleh SMB Server. Berikut adalah
langkah-langkah instalasi FreeNAS:
1. Atur pengaturan first boot device pada BIOS agar dapat mendeteksi media
instalasi FreeNAS yang sudah disiapkan.
2. Pada menu setup FreeNAS pilih pilihan pertama
'Install/Upgrade".

FreeMAS 9.3-RELEASE Console Setup

Install-/Upgrade
Shell

Reboot System
Shutdown 3System

{Cancel>

Gambar 4. 5 Menu instalasi FreeNAS.
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3. Pilih drive yang akan diinstallkan FreeNAS. FreeNAS disarankan untuk
diinstallkan pada USB flash drive, atau pada memory card jika terdapat
slot memory card, agar space hard drive tidak terpotong untuk instalasi
sistem operasi. Pilih drive dengan menekan tombol 'SPACE' kemudian

'ENTER' untuk melanjutkan instalasi.

Choose destination media
3elect one or more drives where FreeNAS should be
installed (use arrow keys to navigate to the drive(s)
for installation: select a drive with the spacebar).

l [=1 BOX HARDDISK 1.0 —- 16.0 GiB

550x

<Cancel>

Gambar 4. 6 Pemilihan drive untuk instalasi FreeNAS.
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4. Selanjutnya adalah konfirmasi instalasi FreeNAS, pilih "YES' lalu tekan
'ENTER' untuk memulai instalasi.

FreeNAS installation

WARNING :
— This will erase ALL partitions and data on ada0.
- You can't use ada® for sharing data.

NOTE:
— Installing on flash media iz preferred to installing on a
hard drive.

Proceed with the installation?

< ples >

Gambar 4. 7 Konfirmasi instalasi FreeNAS.

5. Berikan password untuk user root dan konfirmasi password. User ini
berguna saat konfigurasi karena memiliki akses penuh akan modifikasi

sistem operasi. Setelah password diisi, tekan 'ENTER' untuk melanjutkan.

Enter your root password: cancel for no root
password

Pas=zword:
Confirm Password:

< 0K > {Cancel>

Gambar 4. 8 Pemberian password root FreeNAS.
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6. Jika instalasi sudah berhasil, tekan 'ENTER' untuk reboot dan keluarkan

media instalasi dari komputer.

The FreeNAS installation on ada®@ succeeded!?
Please remowve the CDROM and reboot.

Gambar 4. 9 Konfirmasi selesai instalasi FreeNAS.

7. Berikut adalah tampilan konsol awal FreeNAS.

[Starting cron.
on Jan 29 02:42:02 PST 2018

FreeB3D-amd64 (freemas.local) (ttywd)

Conf igure Network Interfaces
Configure Link Aggregation
Conf igure ULAN Interface
Conf igure Default Route
Configure Static Routes
Conf igure DNS
Reset Root Password
Reset to factory defaults
Shell
10) System Update (requires networking)
11) Reboot
1Z2) Shutdown
o configured interfaces were found. Try to do it manually.

Enter an option from 1-12:

Gambar 4. 10 Tampilan konsol awal FreeNAS.
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4.1.2.3 Instalasi SMB Server

Sistem operasi yang digunakan untuk SMB Server adalah CentOS 7.

Berikut adalah langkah-langkah instalasi CentOS.

1.

Atur pengaturan first boot device agar dapat membaca media instalasi
CentOS.

Jalankan instalasi CentOS pada media instalasi, lalu pilih ‘Install CentOS
7.

Cent03 7

Install Cent0S 7
Test this media & install CentO03 7

Troubleshoot ing

Gambar 4. 11 Menu instalasi CentOS 7.
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3. Pilih bahasa yang akan digunakan selama instalasi.

CENTOS 7 INSTALLATION

Eus Help!

WELCOME TO CENTOS 7.

What language would you like to use during the installation process?

English English English (United States)

English (United Kingdom)

Afrikaans Afrikaans
K Amharic English (India)
syl Arabic English (Australia)
S Assamese EngL?Sh {canada)

English (Denmark)
Asturianu Asturian English (Ireland)
Benapyckas Bef&r#s.‘dﬂ English (New Zealand)
BuArapckm Bulgarian English (Nigeria)
Rl Bengali English (Hong Kong SAR China)
Bosanski Bosnian English (Philippines)
Catala Catalan English (Singapore)
Cettina Czech English (South Africa)
Cymraeg Welsh English (Zambia)

English (Zimbabwe)
Dansk Danish _

English (Botswana)
Deutsch German Fnalish fAntiaua & Barbudal
| a

cut

Gambar 4. 12 Pilih bahasa.
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4. Pilih timezone, paket-paket yang akan diinstal, drive yang akan diinstal,
dan pengaturan jaringan selama instalasi.

INSTALLATION SUMMARY CENTOS 7 INSTALLATION

B us Help!

LOCALIZATION

DATE & TIME KEYBOARD
Americas/New York timezone English (US)

LANGUAGE SUPPORT
a English (United States)

SOFTWARE
INSTALLATION SOURCE SOFTWARE SELECTION
Local media Minimal Install
SYSTEM
0 INSTALLATION DESTINATION KDUMP
\ Automatic partitioning selected Kdump is enabled
9 NETWORK & HOST NAME SECURITY POLICY
e Not connected No profile selected

Quit Begin Installation

We won't touch your disks until you click 'Begin *'
Gambar 4. 13 Pengaturan instalasi CentOS 7.
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5. Paket-paket yang diinstalkan adalah Paket GUI Server dan aplikasi KDE

Desktop Environment.

SOFTWARE SELECTION

Done

Base Environment

Minimal Install
Basic functionality.
Compute Node
Installation for perfoerming computation and processing.
Infrastructure Server
Server for operating network infrastructure services.

ile and Print Server

File, print, and storage server for enterprises.

Basic Web Server

Server for serving static and dynamic internet content.

() Virtualization Host
Minimal virtualization host.

O Server with GUI
Server for operating network infrastructure services, with a GUI.

GNOME Desktop

GNOME is a highly intuitive and user friendly desktop environment.

() KDE Plasma Workspaces

The KDE Plasma Workspaces, a highly-cenfigurable graphical user interface
which includes a panel, desktop, system icons and desktop widgets, and
many powerful KDE applications.

! Development and Creative Workstation
Workstation for software, hardware, graphics, or content development.

Add-Ons for Selected Environment

|:| Backup Server
Software to centralize your infrastructure's backups.
|:| DNS Name Server
This package group allows you to run a DNS name server (BIND) on the
system.
|:| E-mail Server
Allows the system to act as a SMTP and/or IMAP e-mail server.
(] FTP Server
Allows the system to act as an FTP server.
|:| File and Storage Server
CIFS, SMB, NFS, iSCSI, iSER, and iSNS network storage server.
[ Hardware Monitoring Utilities
A set of tools to moniter server hardware.
("] High Availability
Infrastructure for highly available services and/or shared storage.
|| Identity Management Server
Centralized management of users, servers and authentication policies.
[_] Infiniband Support
Software designed for suppt&ting clustering and grid connectivity using
RDMA-based InfiniBand and iWARP fabrics.
[_] Java Platform
Java support for the CentOS Linux Server and Desktop Platforms.

% KDE
The KDE Plasma Workspaces, a highly-configurable graphical user interface

which includes a panel, desktop, system icons and desktop widgets, and
many powerful KDE applications.

|:| Large Systems Performance
Performance support tools for large systems.
|:| Load Balancer
Load balancing suppert for network traffic.
|:| Mainframe Access
Tools for accessina mainframe comoutina resources

Gambar 4. 14 Paket instalasi
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6. Selama instalasi berjalan, masukkan informasi password root dan

informasi user baru yang akan digunakan pada server.

CONFIGURATION CENTOS 7 INSTALLATION
% Eus Help!
CentOS USER SETTINGS
ROOT PASSWORD @  usercreATION
Root password is not set ‘ No user will be created
3

€ Installing lua (51/300)

''''''''''''''' mw

CentOS Virtualization SIG / 1
irtualization in CentOS, virtualization of CentOS. g il .

Virtualization in CentOS, virtualization of CentOS= i = =

wiki.centos.org/SpeciallnterestGroup (T I =

i BEEESSEIBE

Gambar 4. 15 Proses instalasi CentOS 7.

7. Jika proses instalasi sudah selesai maka akan langsung dibawa ke tampilan
login CentOS.
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Fri 11:55

@ Adityo Haryo

Not listed?

Gambar 4. 16 Halaman login CentOS

4.1.3 Konfigurasi Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang diinstalasikan tentu tidak dapat berjalan sesuai
dengan tugasnya jika tanpa konfigurasi yang sesuai. Langkah-langkah konfigurasi
perangkat lunak dapat dilihat dibawah ini:
4.1.3.1 Konfigurasi PC Router
Mikrotik RouterOS menyediakan langkah konfigurasi yang mudah melalui
aplikasi WinBox. Download terlebih dahulu aplikasi WinBox dari website
mikrotik.
1. Buka aplikasi WinBox, lalu pilih router yang terdeteksi di tab 'Neighbors'.
Login dengan username dan password yang sudah dibuat saat instalasi,
lalu klik 'Connect'.
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[

File Tools

Connect To: |192.168.10.1

| Keep Password

Login: |admin

Password: |

Connect Ta RoMOm | | Connect: |

| ["] pen In Mew Window

Managed Meighbors |

[end [ ]3]

|MP.C Address |IP Address / |Identity

|Versi0n |B0ard

O0:14:40:FA:4B: 8E 192,168.10.1 MikroTik

6.40.5 (.. xB6

1 item {1 selected)

Gambar 4. 17 Tampilan login WinBox
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i eCce admin@00:1A:4D:FA:4B:8E (MikroTik) - WinBox v6.40.5 on x86 (x86)
Session Settings Dashboard
Sefe Mode | Session: |00: 1A:4D:FA4B:6E Date:{Mari28/2007 Times[00:50:52 Uptime:[11d 02:14:40 Memary:[946.9MB CPUDo M ()

A Quick Set
L CAPSMAN
|8 Interfaces
L Wireless

4 Bridge

2 PP

“13 Mesh

5

Lzl Pt

. MPLS

& Routing

455 System

& queues

Files

|| Log

L Radius

A Tools

|| News Terminal |
@ Dude I+
KM

| ) Make Supout.rif
& manual

S New WinBox

B exit

Gambar 4. 18 Tampilan home WinBox

2. Tahap berikutnya adalah pemberian alamat dari tiap-tiap interface yang
ada. Pilih menu 'IP' dari menubar yang ada di sisi kiri layar, lalu pilih
'‘Addresses’. Klik tanda '+' pada window Address List untuk memberikan

alamat interface sesuai dengan konfigurasi.
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@ Wwine Window I NO@E O T f 00%ED Fri1246 Q =
eCe® 2dmin@00:1A:4D;FA:48:8E (MikroTik) - WinBox v6.40.5 on x86 (x86)

Session Settings  Dashboard

SafeMode | Session:|00:1AM4D:FAE:BE Date:|Mar/28/2007 Time:(00:37:55 Uptime:/11d 02:01:43 Memory;347.4 ME CPU0% M ()

i Quick Set Interface List
L CAPSMAN Interface | Interface List Ethemet |Eu[P Tunnel TP Tunnel | GRE Tunnel VLA YRRP Bondng LTE

Interf
i W (] 7] [
3 Wirsless

[rame o Type lro lactualmry [zemu e
1500 1500 0

Crp

5 Bridge ivether-1 Ethermet 5

T ERR 4pether-2 Ethernet 1500 1500 7152 address: [0.0.0.0/0
ivether-3 Ethernet 1500 150 715z

List

4 Routing Comment:

G2 System
& Queues
Files
| Log
M) Radius

% Toels ¥
| New Terminal
@ Dude I
KiM

| | Make Supout.if
& Manual

9 New WinBox

B ext

® P tnteroco: SR ¥ |
2 IPVE r
7 MRLS r

S

S

Copy.

Remove

+!
3 ltems {1 selected)

Gambar 4. 19 Pemberian alamat untuk tiap-tiap interface

3. Selanjutnya adalah pengaturan DHCP Server untuk klien. Pilih menu 'IP’
dari menubar yang ada di sisi kiri layar, lalu pilih 'DHCP Server'. Klik
'DHCP Setup' untuk memulai pengaturan DHCP Server pada interface.



95

@ Wine Window 7T AN @Y, O ) FT % 00%EI Fri1248 Q =
eCe® admin@00:1A:4D:FA:4B:8E (MikroTik) - WinBox v6.40.5 on x86 (xB6)

Session  Settings  Dashboard

SefeMode | Sessi

00: LA:AD:FA:48:6E Time:{00:39:13 Uptime:|L1d 02:03:01 Memory:347.3Me CPUio% M (0

A5 Quick Set & st

SLCORMAN Intafacalist Ethermet |Eol Tumel 17 Tunnel | GRE Tunnel | YLAN ¥RRP | Bonding LTE
|8 Interfaces i

= ] [ [ Porercree fnifee [
1 Wireless

= |Mame o [ Type o actuslm fizemo [1x 168, 165,1. cther-3

5 Bridge R ¢hether1 Ethernet 1500 1500 0 168, 2.168,10. sther-1

R sitether-2 Ethernet 1500 1500 7152 ether-2

R eivethers Ethernet 1500 1500 7152

= rrp
13 Mesh
P
¢ Pus

< MPLS
& Routing
55 System
8 queues
|_|Files
|| Log

s e T [t [t [

I I3
R =] [][z2] (] [ove e | ovcrsee |

@ bude I Name: + | Interface [Relay|Lease Time Address Pool |Add ARP For Leases
dhept ether-1 1d 00:00:00 dhep_pool) no

Fkm dhepz cther2 1400:00:00 dhep_pools  ro

| . Male Supaut rif

& Manual

A New WinBiox

[B Exic

v v v v v

Sitems (1 selected) (2

Gambar 4. 20 Window DHCP Server untuk pengaturan DHCP

4. lkuti instruksi pada layar untuk mengatur DHCP Server. Pilih interface

yang akan diatur pada pilihan interface.

Back. Mexk iZancel

Gambar 4. 21 Pemilihan interface untuk pengaturan DHCP Server

5. Masukkan network address yang akan digunakan untuk DHCP beserta

notasi subnetnya.
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DHCP Address Space: |192.168,30.0/24

Back.

Mexk

Zancel

Gambar 4. 22 Pengaturan network address untuk DHCP

6. Masukkan alamat gateway untuk DHCP dimana gatewaynya adalah

alamat interface yang digunakan untuk DHCP vyang sudah diatur

sebelumnya.

DHCP Setup

Gakteway For DHCP Metwork:

Select gakeway For given network.

30.1

Back.

Mexk

Cancel

Gambar 4. 23 Pengaturan gateway untuk DHCP

7. Masukkan range alamat yang akan diberikan oleh server kepada klien.

DHCP Setup

Seleck pool af ip addresses given out by DHZP server
Addresses to Give Outk: 5130,2-192,168.%
Back. Mexk Cancel

Gambar 4. 24 Range alamat yang akan diberikan oleh DHCP Server

8. Masukkan lease time yang akan diberikan oleh server kepada klien.
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DHIZP Setup

Back Mexk Cancel

Gambar 4. 25 Lease time yang akan diberikan kepada klien DHCP oleh server

9. Pengaturan DHCP sudah selesai. Selanjutnya pilih menu 'IP' yang berada
pada sisi kiri layar, kemudian 'Firewall' untuk mengatur akses komunikasi

antar interface.

Firewall
Filter Rules  MNAT ‘Mangle Raw  Service Ports  Conneckions  Address Liskts  Layer? Protocols
IE”E' |l:ll:l Reeset Counters || 00 Reset All Counters | LFingg | al [ =]
# | |.ﬁ.cti|:|n |Chain Src. Address |Dst. Address |F‘r|:|t... |Src. Port |Dst. Port |Ir|"'
0 +[l" dst-nat dstriat 192.168.10.1
1 <[l dst-nat dstriat 192.168.10.1
2 2| masquerade srcnat
“ | »
3 ikems

Gambar 4. 26 Window firewall pada WinBox

10. Pilih tab 'NAT', kemudian klik tanda '+' untuk menambahkan rule. Pada
tab 'General' pilih 'srcnat’ pada menu dropdown ‘Chain’, lalu pilih ‘all
ethernet' pada menu dropdown 'Out. Interface'. Pada tab 'Action’ pilih
'‘Masquerade' pada menu dropdown ‘Action’, lalu simpan konfigurasinya.
Rule ini berfungsi untuk mengijinkan 3 interface tadi agar dapat saling

berkomunikasi satu dengan yang lainnya.
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@ Wine Window 1IN0 @ QW F % 00%Em Fri12s4 Q =
[ JoN ) admin@00:1A:4D:FA:4B:8E (MikroTik) - WinBox v6.40.5 on x86 (x86)
Session_Settings  Dashboard
‘ Safe Made ‘ Session: |00:14:40:FA:46: BE. Date:[Mar/28/2007 Time:00145:18 Uptime:11d 02:09:08 Memoryi946.9 M5 cPuioze M ()
A& Quick Set
L CAPSMAN Interface | Tnterface List 1 @enerdl ‘Advanzed Extra Action  Statistics :
Interf -
[ Interfaces ][] e [#] Cancel
. ireless
o [Name n Src. Address: | |- Apply
#a Bridge R sietheri E
R sivether-3 Et|
Risllcs ) Protocol: | |~ Comment
1P »
= 5 Sre, Part: | R Copy.
8l 1Pvs
Dst., Port: | |4 Remave
7 MPLS ¥ [Ol[x]
% Routing ~ any. port; | |~ Reset Counters ||
i System " In. Interface: ~ | | Reset allCounters
- : N
Quees Out, Interface: [ all ethernet [#] = b, Det. Port_ 107
|| Files
|| Log In. Interface List: | |-
Fitems (1 selected)
M Radus Out, Interface List; | A
% Tooks ¥
. -
[ Mew Terminal Packet Hark; | |
@ Dude [ Connection Mark: | | =
e Rauting Mark: | A
[P e S i Routing Table: | A
& Marual
S Mew WinBox Connsction Type: | |-
Exit

Gambar 4. 27 Menambahkan rule firewall pada router

Pada tahap ini konfigurasi pc router sudah selesai. Sesuaikan konfigurasi
IP Address pada klien dengan gateway yang sudah diatur sebelumnya, lalu
ujicoba ping antar klien yang berbeda subnet.
4.1.3.2 Konfigurasi Storage Unit

Sistem operasi FreeNAS menyediakan Web Configurator untuk
memudahkan konfigurasi yang dapat diakses melalui alamat IP yang sudah diatur
sebelumnya melalui Command Line Interface (CLI).

1. Buka Web Configurator melalui web browser, lalu login dengan username

dan password yang sudah diatur sebelumnya.



99

-E TN el g 3 _

&« Cc 0O [G) Not Secure | 192.168.10.2/account/login/?next=/ \‘-‘IJ . I I
Python [ Lain-lain £ RADIUS [ jurnal skripsi % I'm Learning - Netw... @ Flyme System Downl... @ Firmwares | Msizufans = CCNA T: Introductio... &% DEMONOLD = Torr... »

‘Welcome to FreeNAS®

Username: root

o O0systems:

Try the Beta UT!

Gambar 4. 28 Halaman login Web Configurator FreeNAS

2. Pilih 'Storage’, lalu pilih 'Volume Manager' untuk menambahkan volume
pada server. Isikan "Volume Name', lalu tambahkan 'Available Disk' yang

tersedia. Klik 'Add VVolume' untuk menginisialisasikan volume yang baru.
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-" LRl e _

€  C {1 ® NotSecure | 192.168.56.2 o MO
FPython [ Lain-lain £ RADIUS = jurnal skripsi % I'm Learning - Netw... @ Flyme System Downl.. @ Firmwares | Meizufans == CCNA 1: Introductio... &% DEMONOLD - Torr... »

Volume Manager

Volume Name

Volume to extend

[ ] Encryption

Available disks
+ 1-53.7 GB (no more drives)

Volume layout (Estimated capacity: 48.00 GIB}
1

1x1x53.7 GB adal
Capacity: 48.00 GIB X

||:nnctl‘

Volume
Existing data will be cleared

Gambar 4. 29 Proses penambahan volume
3. Setelah proses penginisalisasian volume berhasil, tahap selanjutnya adalah
konfigurasi servis iSCSI. Pilih menu 'Services', lalu klik lambang kunci
pada iSCSI.
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-‘, T0e e ERIRRIRI e B3 _

<« G 0 ®192168.10.2 b4 o o) =

[ Python [ Lain-lain £ RADIUS [ jurnal skripsi % I'm Learning - Netw... @ Flyme System Downl... & Firmwares | Meizufans & CCNA 1: Introductio... &F DEMONOLD - Torr... »

5’ X’ systems
=

i e = &= B @ & « 0 9 . @ F k&

Account  System Tasks  Metwork  Storage  Directory  Sharing | Services | Plugins Jails VMs Reporting  Wizard Support  Guide oK
expand all collapse all Services
+) £ Account AFP %, | startnow | [ ] start on boot
+1 i System P ——
Domain Controller _ @ & | Start Now ‘ Start on boot
4 [ Tesks Stopped
4w Network Dynamic DNS st;"‘ed a, | Start Now ‘ Start an boot
+| [l Storage g’ —
+| [H Directory Service FTP s a N | Start Now ‘ Start on boot
+/ (@) Sharing iscsT a, | Stap Now ‘ | Start on boot
+| P Services —
% Plugins LLoP %, | startNow | [ ] start on boot
+] [[] 3eits ——
gvm Netdata 2, | startnow | [ start on boot
s —
{#¥! Reporting NFS a, | Start Now ‘ Start on boot
|& Guide ® f—
A Start N Start on boot
& Wizard Rsync Stopped ™ |—nw‘ on boo
Display System Processes s @ A | T ‘ Start an boot
Shell Stopped ——
8 Log out S.M.A.R.T. a3 | Stop Now ‘ wd| Start on boot
312 Reboot e
"~ SMB @ a | Stap Now ‘ | Start on boot
(@ shutdown Running —
SNMP . @® LS | Start Now ‘ Start on boot
@ ——
SSH o Stop Now | 7| Start on boot
ruming & | |
® —
TETP » Start Now Start on boot
Stopped ® | |
A Start Now Start on beot
ups Stopped by | ‘
® Start Now Start an boot
WebDAV Stopped [ ‘

- 11.1-RC1

Gambar 4. 30 Daftar servis yang terdapat pada FreeNAS

4. Pada tab Target Global Configuration' isikan '‘Base Name' untuk nama
iISCSI Target.
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-‘, T0e e ERIRRIRI e B3 _

<« G 0 ®192168.10.2 b4 o o) =
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Gambar 4. 31 Halaman Target Configuration iSCSI

5. Pada tab 'Portals’, klik 'Add Portal' untuk menambahkan portal. Isikan 'IP
Address' sesuai dengan alamat IP server.
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Gambar 4. 32 Konfigurasi portal iSCSI

6. Pada tab 'Initiators’, pilih 'Add Initiators'. Isikan 'ALL' pada 'Initiators' dan

‘Authorized Network' agar server Target dapat diakses oleh beberapa
server sekaligus.
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Gambar 4. 33 Konfigurasi Initiator iSCSI

7. Selanjutnya untuk konfigurasi target, ada 4 target yang akan dibuat sesuai
dengan kebutuhan yang dituliskan di tabel 3.21 yaitu target Arsip
Rekaman Siaran Harian, target Bidang Berita, target Bidang Program, dan
target untuk Operasional Siaran. Untuk membuat target baru, pada tab
‘Targets' klik 'Add Target'. Masukan nama target pada ‘Target Name' dan
alias pada ‘Target Alias'. Sesuaikan 'Portal Group ID' dan 'Initiator Group
ID' sesuai dengan konfigurasi portal dan initiator yang sudah dilakukan
sebelumnya. Karena pada kali ini kita tidak membutuhkan autentikasi
untuk initator maka 'Auth Method' dibiarkan pada 'None' begitu juga pada

‘Authentication Group Number'.
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Gambar 4. 34 Konfigurasi iSCSI Target

8. Setelah konfigurasi target, kita akan mengkonfigurasi Extents. Extent
adalah direktori yang diakses oleh initiator melalui target. Dengan kata
lain, ditahap ini kita membuat direktori yang akan diberikan kepada
initiator. Pada tab 'Extents’ klik 'Add Extents' untuk menambahkan extent.
Ada 4 extent yang akan dibuat sesuai dengan kebutuhan di tabel 3.21 yaitu
untuk Arsip Rekaman Siaran Harian, Bidang Berita, Bidang Program, dan
untuk Operasional Siaran. Ukuran masing-masing extent disesuaikan
dengan tabel 3.21. Masukkan nama extent pada 'Extent Name', pilih ‘file’
pada 'Extent Type'. Masukkan path kepada extent diakhiri dengan nama
file yang akan digunakan sebagai extent; sebagai contoh pada gambar 4.35
file extent yang digunakan adalah file 'siaran’ yang akan diletakan pada
/mnt/VVolumeO, maka path  lengkapnya  dituliskan  menjadi
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'/mnt/VVolumeO/siaran’. Masukan ukuran extent pada 'Extent Size'. Klik

'OK'" untuk menyimpan konfigurasi extent.

€ C (10192168102 o mS e

[E5 Python [ Lain-lain  [£5 RADIUS [ jurnal skripsi % I'm Learning - Netw... @ Flyme System Downl.. @ Firmwares | Meizufans @& CCNA 1: Introductio... &% DEMONOLD - Torr... »

(dB9d6778392000

Path to the extent: /mnt/Velume0/siaran

Extent size: 100GB
Logical Block Size: 2o | @
Disable Physical Block Size Reporting: [ | @
Available Space Threshold (%):

Comment:

Enable TPC:

Xen initiator compat mode:

LUN RPM:

Read-only:

‘:‘ | cancei | | petete |

Gambar 4. 35 Konfigurasi Extent

9. Tahap terakhir pada konfigurasi iSCSI target adalah menghubungkan
antara target dengan extentnya. Pada tab 'Associated Targets', klik 'Add
Target/Extents' untuk menambahkan. Pilih target yang akan dihubungkan
pada drop-down Target’, lalu pilih extentnya pada drop-down ‘Extent'.
LUN ID akan otomatis terisi seiring dengan jumlah Associated Targets
yang ditambahkan.
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Gambar 4. 36 Konfigurasi Associated Targets

4.1.3.3 Konfigurasi SMB Server
Untuk konfigurasi SMB Server akan dilakukan melalui koneksi SSH.
1. Koneksi SSH akan dilakukan melalui terminal seperti pada gambar 4.37.
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. ® adityoharyo — root@centos:~ — ssh root@192.168.10.3 — 80x24

Last login: Fri Feb 2 12:37:86 on tTtys@AA

192:~ adityoharyo$ ssh root®l1?2.168.18.3
root@l??.168.18.3's password:

Last login: Mon Jan 1 15:46:17 2818 from 192.168.18.128

-bash: warning: setlocale: LC_CTYPE: cannot change locale (UTF-8);:

or directory
[rooti@centos ~]&

No such file

Gambar 4. 37 Memulai koneksi SSH melalui terminal

2. SMB Server ini akan diinstalasikan iSCSI Initiator, Samba, Apache
Server, PHP Server, MariaDB Server, dan Webmin. Untuk detail proses

instalasi dan konfigurasi awal paket-paket dapat dilihat di Lampiran B.

3. Setelah iSCSI Initiator terinstall, langkah selanjutnya konfigurasi nama

initiator. Buka file initiatorname.iscsi di path /etc/iscsi/initatorname.iscsi

dan ubah nama initatornya.

4. Cari target yang tersedia pada storage unit dengan mengetikkan iscsiadm -

m discovery -t st -p <ip iscsi portal>. Daftar target yang tersedia pada

storage unit dapat dilihat pada gambar 4.38 dibawah.

[root@centos ~]# iscsiadm -m discovery -t
192.168.18.2:3268,1 iscsi.san.tvri.jabar:
192.168.18.2:32488,1 iscsi.san.tvri.jabar:
|192.1468.18.2:3268,1 iscsi.san.tvri.jabar:i
1192.148.18.2:3260,1 iscsi.san.tvri.jabar:
[rootl@centos ~]#

cei-

- H-

H-

=
5] l'."l |:,"| [P

H-

cai-

t —p 192.168.18.2

rsip

5
csl- hﬂrlta
csi-program
5

siaran

Gambar 4. 38 Daftar target yang tersedia pada storage unit
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5. Sambungkan initator dengan target menggunakan syntax iscsiadm -m node
-T <nama target> -p <ip iscsi portal> -l seperti pada gambar 4.39
dibawah. Lakukan langkah ini untuk semua target yang ingin digunakan
pada server.

[rooti@centos ~]& iscsiadm -m node -T iscsi.san.tvri.jabar:iscsi-arsip —-p 192.168
.18.2 -1

Logging in to [iface: default, target: iscsi.san.tvri.jabar:iscsi-arsip, portal:
192.168.18.2,3268] (multiple)
| Login to [iface: default, target: iscsi.san.tvrili.jabar:iscsi-arsip, portal: 192,

| 168.18.2,3268] successful,
[root@centos ~1#

Gambar 4. 39 Mengkoneksikan pada iSCSI Target

6. Setelah terkoneksi, penyimpanan pada iscsi belum dapat langsung
digunakan melainkan harus diinisialisasikan terlebih dahulu dengan
membuat partisi. Lakukan inisialisasi menggunakan utility gdisk. Ketikkan
gdisk <drive letter>. Buat partisi baru dengan menekan tombol n'.
Masukkan default ketika ada permintaan Partition Number, First Sector,
Last Sector, dan HEX GUID. Tekan ‘'w' untuk menulis perubahan pada
disk. Lakukan langkah ini pada semua iscsi disk yang baru disambungkan.
Contoh format file system yang dilakukan pada direktori Arsip dapat

dilihat pada gambar 4.40
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[root@centos ~]# gdisk Sdev/sdb
GPT fdisk (gdisk) wersion B.8.8

Partition table scan:
MER: protective
B5D: not present
APM: not present
GPT: present

Found valid GPT with protective MBR; using GPT.

Command (? for helpl: n

Partition number (1-128, default 1): 1

First sector (34-15B323855AZ, default = 2B4B) or {+-}size{KMGTP}:

_ast sector (Z@48-15@323855@Z, default = 16A323856@82) or {+-}size{KMGTP}:
Current type iz 'Linux filesystem'

Hex code or GUID (L to show codes, Enter = 8388):

Changed type of partition to 'Linux filesystem'

Command (7 for helpl: w

Final checks complete. About to write GPT data. THIS WILL OVERWRITE EXISTING
PARTITIONS!!

Do you want to proceed? (Y/M): y

OK; writing new GUID partition table (GPT) to fdev/sdb.
Warning: The kernel is still using the old partition table.
The new table will be used at the next reboot.

The operation has completed successfully.

[root@centos ~]# [

Gambar 4. 40 Proses insialisasi disk menggunakan gdisk

7. Setelah disk diinisialisasikan, format partisi yang baru dibuat dengan
utility mkfs. Ketikan syntax mkfs.ext4 <path partisi> seperti pada gambar
4.41 dibawah. Lakukan langkah ini pada semua partisi pada iscsi disk

yang baru dibuat.
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[root@centos ~]& mkfz.extd fdev/sdbl

mke2fs 1.42.9 (28-Dec-2813)

Filesystem label=

05 type: Linux

Block size=4896 {(log=2)

Fragment size=4824& (log=2)

Stride=32 blocks, Stripe width=254 blocks

234881824 inodes, 1879847931 blocks

PEP52396 blocks (5.88%) reserved for the super user

First data block=8

Maximum filesystem blocks=4B26531848

57344 block groups

32768 blocks per group, 32768 fragments per group

4895 inodes per group

Superblock backups stored on blocks:
32768, 98304, 163848, 229376, 294912, 819288, BBA4T3I6, 1605632, 2654288,
HA950088, 7962624, 11239424, 204800088, 23BBT7BTZ, 714663616, TBATLPALB,
18240688068, 214998848, 512088888, LHAT3177E6, 644972044

Allocating group tables: done

Writing inode tables: done

Creating journal (32748 blocks): done

Writing superblocks and filesystem accounting information: done
[root@centos ~]&

Gambar 4. 41 Pembuatan filesystem dengan utility mkfs

8. Konfigurasi Samba dilakukan dengan merubah file ‘smb.conf' pada
direktori /etc/samba/. Konfigurasi yang digunakan pada server ini dapat
dilihat pada Lampiran C.

9. Buat user-user yang akan berkomunikasi dengan server melalui Webmin,
detil terhadap langkah ini dapat dilihat pada Lampiran D.

10. Setelah semua paket terkonfigurasi, maka akan dilakukan pengujian

terhadap sistem.

4.2  Pengujian Sistem

Setelah tahap perancangan dan implementasi dilakukan, tahap selanjutnya
adalah melakukan pengujian alpha terhadap jaringan komputer penunjang siaran
berbasis SAN dan SMB server di TVRI Jawa Barat. Pengujian dilakukan untuk
mengetahui ketersediaan data, keamanan data, dan seberapa besar efisiensi waktu

yang didapat saat menggunakan sistem ini.
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4.2.1 Pengujian Ketersediaan Data

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar ketersediaan
data yang mampu diberikan oleh server selama jam operasional TVRI Jawa Barat
dari jam 8:00 sampai jam 21:00 (780 menit) setiap harinya. Pengujian ini

dilakukan selama 7 hari.

Rumus yang digunakan untuk mengukur ketersediaan data yaitu:
AV(%)=((AST-DT)/AST)x100%
Keterangan:
AST = Agreed Service Time
DT  =Down Time
Tabel 4. 1 Tabel ketersediaan data

Hari Ke- Down Time (Menit) Availability (%)

1 0 100

100

98.97

100

100

100

2
3
4
5
6
7

o O] O O] oo o

100

Rata-rata 99.85%

Dari tabel 4.1 diatas dapat dilihat ketersediaan data yang diberikan server
selama 7 hari masa pengamatan. Pada hari ke 3 terdapat downtime dikarenakan
adanya gangguan arus listrik yang mengakibatkan router tidak berfungsi sehingga
jaringan tidak dapat diakses selama 8 menit.

Secara keseluruhan, kinerja jaringan komputer penunjang siaran berbasis
SAN dan SMB Server di TVRI Jawa Barat telah menunjukan kinerja yang baik
dalam menjamin ketersediaan data. Hal ini dapat dibuktikan dengan rata-rata
availability selama masa pengamatan mencapai 99.85%.
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4.2.2 Pengujian Keamanan
Pengujian keamanan dilakukan untuk mengetahui hasil dari konfigurasi
terhadap autentikasi pengguna dan pembatasan hak akses.

4.2.2.1 Pengujian Autentikasi Pengguna

Sistem yang dibangun menggunakan autentikasi user ketika pengguna
akan mengakses data-data yang ada pada jaringan. Dalam hal ini akan dilakukan
pengujian jika user mencoba login dengan username atau password yang salah,
sistem akan menolak untuk login dan akan kembali menampilkan dialog box
seperti pada gambar 4.42 dibawah.

Windows Security >

Connect to 192.168.10.3

Connecting to 192.168.10.3

Password

|:| Remember my credentials

oK Cancel

Gambar 4. 42 Dialog box login
4.2.2.2 Pengujian Hak Akses

Semua direktori yang disediakan untuk file sharing pada SMB Server
dikonfigurasi dengan permission. Dalam hal ini hanya user yang berada dalam
group tertentu yang dapat mengakses direktori tersebut. Pengujian dilakukan
untuk mencoba melanggar permission tersebut. Seorang user dari grup @vtr akan
mencoba mengakses folder Program yang mana folder Program hanya dapat
diakses oleh user yang berada dalam group @program dan @it. Ketika pengujian
dilakukan maka akan keluar notifikasi seperti pada gambar 4.43 dibawah.
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Windows Security X

Enter network credentials

Enter your credentials to connect to: 192.168.10.3

playback1

|:| Remember my credentials

Access is denied.

More choices

(0] 4 Cancel

Gambar 4. 43 Pesan error saat akan melanggar aturan permission

4.2.3 Pengujian Transfer Data
Pengujian transfer data dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak
efisiensi waktu yang didapatkan oleh pengguna sebelum dan sesudah
menggunakan jaringan komputer penunjang siaran berbasis SAN dan SMB Server
di TVRI Jawa Barat.
Pengujian dilakukan dengan 2 parameter pengujian yaitu:
1. Proses transfer  file *.avi dengan ukuran masing-masing 6 GB
menggunakan USB Hard Drive dengan protokol USB 2.0.
2. Proses transfer file *.avi dengan ukuran masing-masing 6 GB
menggunakan jaringan komputer.
Spesifikasi komputer yang digunakan dalam pengujian ini dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini:
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Tabel 4. 2 Spesifikasi komputer yang digunakan dalam pengujian

Komputer Bidang Program Komputer Bidang Teknik
Processor Core i5-6600 Core i7-6700K
RAM 8 GB 8 GB
Storage 1TB 240 GB

Pengujian ini dimulai dari proses copy file di komputer arsip yang berada di
bidang program, sampai dengan pemutaran ulang materi di komputer playback
yang berada di bidang teknik. Pengujian ini menggunakan protokol USB 2.0
mengingat tidak semua komputer yang terhubung dalam sistem sudah mendukung
USB 3.1. Bidang program dipilih untuk dijadikan parameter pengujian karena
lokasi fisiknya yang paling jauh dengan bidang teknik jika dibandingkan dengan
bidang berita. Penghitungan waktu dimulai sejak proses copy dan berhenti ketika
materi sudah diputar. Tabel perbandingan waktu dapat dilihat pada tabel 4.3
dibawah.

Tabel 4. 3 Hasil pengujian kecepatan waktu transfer

Jenis Transfer Waktu Rata-rata kecepatan transfer
USB Hard Drive 24 MB/s 9 Menit 1 Detik
Jaringan Komputer 80 MB/s 1 Menit 34 Detik
Diferensiasi waktu 7 Menit 27 Detik

Menurut hasil yang didapatkan pada tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan jaringan komputer penunjang siaran ini dapat

mengefisiensikan waktu kerja pengguna hingga 82.6%.

4.3  Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana respon pengguna
akan jaringan komputer yang dibangun. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
bertujuan untuk mengetahui pendapat dari sudut pandang pengguna apakah

jaringan komputer penunjang siaran berbasis SAN dan SMB Server ini sudah
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dapat membantu pekerjaan pengguna sehari-hari. Hasil transkrip wawancara dapat
dilihat pada Lampiran E.

4.4  Kesimpulan Hasil Pengujian

Kesimpulan terhadap hasil dari pengujian sistem yang dibangun adalah
sistem ini dapat menjamin ketersediaan data sebesar 99.85% dalam seminggu dan
dapat mengefisiensikan waktu kerja user sampai 82.6%.

Pada wawancara terhadap pengguna dari Bidang Program, Bidang Berita,
dan Bidang Teknik menghasilkan kesimpulan bahwa dari semua narasumber
setuju jika jaringan komputer penunjang siaran ini memang membantu pekerjaan

dari ketiga bidang dalam melaksanakan tugas operasionalnya setiap hari.



